
 

 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan : Ustadz M. Toha 

Tanggal   : 20 Mei 2025 

Jam    : 19:30 

Disusun Jam   : 22:00 

Tempat Wawancara  : Kediaman Beliau 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa tujuan diadakannya pembacaan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, 

Al-Falaq, dan An-Nas sebanyak 7 kali setelah shalat jum’at di 

Masjid Jami’ Yasmin Gandarum? 

Narasumber Tujuan diadakannya membaca surat al-Fatihah al-Ikhlas, al-

Falaq, dan an-Nas setelah shalat Jum’at adalah karena 

mengharapkan ampunan dari Allah SWT sesuai yang ada 

didalam hadis. Bahwa, barang siapa yang membaca surat al-

fatihah sampai dengan an-Nas 7 kali setelah salam shalat jum’at 

maka akan diampuni segala dosa yang telah lalu dan dosa yang 

akan datang. Selain itu, membaca surat-surat tersebut juga 

sebagai fungsi untuk memperlancar pintu rezeki. Dulu saya ingat 

betul diberi ijaza oleh guru saya, beliau dawuh kalau ingin 

dijauhkan dari kefakiran dan terjamin dilancarkan rezekinya 

maka bacalah surat al-Fatihah al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas 

setelah shalat Jum’at. Disamping itu meskipun surat-surat ini 

surat pendek tapi justru mempunyai keutamaan-keutamaan yang 

sangat dasyat. 

Peneliti Kemudian apa sebenarnya landasan yang menjadikan pembacaan 

surat-surat ini menjadi rutinitas bacaan setelah shalat jum’at? 



 
 

 Materi Wawancara 

Narasumber Mungkin praktik ini sudah ada dimana-mana, karena dalilnya 

memang sudah jelas. Namun terkait pada masjid ini, praktik 

pembacaan surat al-Fātihah al-Ikhlās, al-Falaq, dan an-Nās 

setelah shalat Jum’at dilandasi karena pada awal tahun ini orang-

orang khususnya sekitaran masjid merasa kesusahan, seperti 

pedagang yang makin hari makin sepi, kemudian peternak yang 

hasilnya kurang, dan masih banyak lagi. Kemudian dari situ kami 

berinisiatif untuk mulai merutinkan pembacaan surat al-Fātihah 

al-Ikhlās, al-Falaq, dan an-Nās setelah shalat Jum’at sebagai 

bentuk ikhtiar kepada Allah agar senantiasa diberi kesabaran, 

kekuatan dan kemudahan dalam menjalani apa yang kita semua 

kerjakan. 

Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan  : Ustadz M. Khusaini 

Tanggal   : 28 Mei 2025 

Jam    : 16:00 

Disusun Jam   : 21:30 

Tempat Wawancara  : Kediaman Beliau 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa makna pembacaan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, 

dan An-Nas sebanyak 7 kali setelah shalat jum’at di Masjid 

Jami’ Yasmin Gandarum? 

Narasumber Surat al-Fatihah, al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas itu 

merupakan surat yang memiliki banyak keistimewaan. 

Pembacaan surat al-Fatihah al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas 

ini juga merupakan bentuk cara kita untuk mendekatkan diri 

kepada Allah swt. Nah apalagi didalam surat al-Fatihah ini 

memiliki banyak manfaat sekali. Salah satunya yaitu sebagai 

pengantar terkabulnya hajat-hajat atau keinginan kita, 

khususnya dilancarkan urusan rezeki. Juga sebagai 

perlindungan dan dijauhkan dari segala hal-hal buruk. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Ustadz Ikhsanudin 

Tanggal   : 28 Mei 2025 

Jam    : 18:15 

Disusun Jam   : 21:45 

Tempat Wawancara  : Masjid Jami’ Yasmin Gandarum 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana kondisi sosial-keagamaan masyarakat sekitar 

Masjid Jami’ Yasmin Gandarum, dan apa saja kegiatan 

yang diselenggarakan dimasjid ini 

Narasumber Antusiasme masyarakat dalam kegiatan keagamaan 

sebenarnya bagus, tapi karena bicara masyarakat umum, 

pasti kesibukannya berbeda-beda, jadi tidak selalu 

semuanya datang. Kalau di masjid ini ada kajian rutinan 

setiap malam jum’at ba’da isya’ di isi oleh ust. Abdul 

Hamid, kalau kegiatan setiap malamnya ngaji iqra’ dan al-

Qur’an untuk anak-anak diisi oleh saya dan dibantu oleh 

anak-anak yang sudah cukup dewasa dan bagus bacaan 

qur’an nya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Ihya’ Mushollin 

Tanggal   : 28 Mei 2025 

Jam    : 19:30 

Disusun Jam   : 22:00 

Tempat Wawancara  : kediaman 

 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang anda rasakan saat/setelah membaca surat Al-

Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas sebanyak 7 kali 

setelah shalat jum’at? 

Narasumber Sebagai jamaah saya merasa tenang dan tentram, dan juga 

sebagai istirahat setelah melakukan pekerjaan. Dan juga 

disitu ada doa yg dipimpin oleh imam untuk seluruh 

jamaah. Jadi sangat bermanfaat untuk seluruh jamaah. Dan 

Menurut saya, pembacaan rutin surat tertentu seperti kulhu 

sampai An-Nas dapat menimbulkan hati yang selalu 

bergantung pada Al-Qur'an. Tentunya ini merupakan salah 

satu cara kita agar selalu dekat dengan Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Informan  : Mbah Darji 

Tanggal   : 12 Juli 2025 

Jam    : 20:00 

Disusun Jam   : 21:30 

Tempat Wawancara  : Kediaman 

 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Bagaimana pendapat panjenengan mengenai pembacaan 

surat al-Fatihah al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas setelah 

shalat Jum’at? 

Narasumber Di usia saya, bacaan itu bukan sekadar rutinitas. Saya 

justru menganggapnya sebagai ruang kecil untuk 

membenahi isi hati. Shalat Jum’at itu ibadah berjamaah, 

ya, tapi surat-surat itu saya baca dalam hening, sendiri, dan 

di situlah saya merasa paling dekat dengan diri sendiri. 

Ada perasaan dilindungi, tapi juga diberi waktu untuk 

merenung. Fungsi surat-surat itu bagi saya seperti cermin, 

bukan untuk melihat wajah, tapi kondisi batin. Bahkan 

ketika saya sedang gelisah karena masalah keluarga atau 

kesehatan, membaca surat dari Al Fatihah sampai An Nās 

itu membuat saya kembali tenang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan  : wawan Setyawan 

Tanggal   : 30 Mei 2025 

Jam    : 13:00 

Disusun Jam   : 15:15 

Tempat Wawancara  : Masjid Jami’ Yasmin Gandarum 

 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang anda ketahui tentang makna pembacaan surat al-

Fatihah al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas setelah shalat 

Jum’at? 

Informan Mungkin saya tidak tau jelas kenapa diadakannya praktik 

pembacaan surat surat al-Fatihah al-Ikhlas, al-Falaq, dan 

an-Nas setelah shalat Jum’at ini. Tapi menurut saya, makna 

dari praktik ini sangatlah banyak. Seperti mohon 

dimudahkan dalam segala urusan dan mendapatkan 

ketenangan setelah melaksanakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Muhammad Faqih 

Tanggal   : 11 Juli 2025 

Jam    : 20:00 

Disusun Jam   : 21:30 

Tempat Wawancara  : Kediaman 

 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Apa yang anda rasakan setelah membaca surat al-Fatihah 

al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas setelah shalat Jum’at? 

Narasumber Di usia saya, bacaan itu bukan sekadar rutinitas. Saya 

justru menganggapnya sebagai ruang kecil untuk 

membenahi isi hati. Shalat Jum’at itu ibadah berjamaah, 

ya, tapi surat-surat itu saya baca dalam hening, sendiri, dan 

di situlah saya merasa paling dekat dengan diri sendiri. 

Ada perasaan dilindungi, tapi juga diberi waktu untuk 

merenung. Fungsi surat-surat itu bagi saya seperti cermin, 

bukan untuk melihat wajah, tapi kondisi batin. Bahkan 

ketika saya sedang gelisah karena masalah keluarga atau 

kesehatan, membaca surat dari Al Fatihah sampai An Nās 

itu membuat saya kembali tenang. 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama Informan  : Akbar Yakarim 

Tanggal   : 11 Juli 2025 

Jam    : 12:45 

Disusun Jam   : 21:30 

Tempat Wawancara  : Masjid Jami’ Yasmin Gandarum 

 

 

 Materi Wawancara 

Peneliti Menurut anda, apa makna pembacaan surat al-Fatihah al-

Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas setelah shalat Jum’at. Dan 

apakah pembacaan tersebut berefek pada diri anda? 

Narasumber Buat saya, itu semacam ‘penutup’ yang bikin ibadah 

Jum’at terasa utuh. Kadang pas shalat Jum’at saya masih 

kebawa kepikiran kerjaan. Tapi setelah shalat selesai, saya 

duduk sebentar, terus baca empat surat itu. Rasanya seperti 

narik napas panjang dan buang semua beban. Entah 

kenapa, hati jadi lebih plong, dan saya bisa jalan pulang 

dengan lebih tenang. Dan anehnya, tiap kali saya baca, hati 

saya kayak ditenangkan tanpa alasan. Bukan karena paham 

artinya, tapi karena sudah terbiasa dan ada efek ketenangan 

yang nyata. 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 

 
Wawancara dengan ust. M. Toha 

 
Wawancara dengan Mbah Darji 

 

Wawancara dengan Ihya’ Mushollien 



 
 

Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


